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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 

1 Kampar Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh dari 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran audiovisual Powtoon 

terhadap minat belajar  siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar Utara. Penelitian ini adalah penelitian 

quasy eksperimen, dengan teknik sample yang digunakan simple random sampling. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar Utara Tahun Pelajaran 2024/2025 yang 

terdiri dari 2 kelas. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X1 sebagai kelas 

kontrol dan kelas X2 menjadi kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi pembelajaran dan lembar angket minat belajar siswa. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji Independent sample T-Test dan uji N-Gain dengan bantuan software 

SPSS. Hasil uji Independent sample T-Test memperoleh sig.(2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sedangkan hasil uji N-Gain Score memperoleh sebesar 56.64% termasuk 

dalam kategori cukup efektif, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran audiovisual Powtoon terhadap 

minat belajar siswa dan juga cukup efektif digunakan. 

 

Kata Kunci: Minat belajar, Model Pembelajaran Kooperatif STAD, Media Pembelajaran 

Audiovisual Powtoon. 

ABSTRACT 

 

This research was motivated by the low interest in studying mathematics in class X SMA Negeri 1 

Kampar Utara. This research aims to determine whether or not there is an influence of the STAD 

type cooperative learning model assisted by Powtoon audiovisual learning media on the learning 

interest of class X SMA Negeri 1 Kampar Utara. This research is quasi-experimental research, with 

a sampling technique that uses simple random sampling. The population in this study were class The 

samples in this research were class X1 as the control class and class X2 as the experimental class. 

The instruments used in this research were learning observation sheets and student learning interest 

questionnaire sheets. The data analysis technique used is the Independent sample T-Test and the N-

Gain test with the help of SPSS 16 software. The Independent sample T-Test test results obtained a 

sig.(2-tailed) < 0.05, namely 0.000, so Ho is rejected and Ha is accepted . Meanwhile, the N-Gain 

Score test results were obtained at 56.64%, which is in the quite effective category. It can be 

concluded that there is an influence from the use of the STAD type cooperative learning model 

assisted by Powtoon audiovisual learning media on students' learning interest and is also quite 

effective in use.  

 

Keywords: Interest in Learning, STAD Cooperative Learning Model, Powtoon Audiovisual 

Learning Media. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan berkembang 

sesuai dengan tuntutan zaman dan diikuti 

oleh perkembangan teknologi yang 

semakin pesat (Kartini & Putra, 2020). 

Pendidikan dipandang sebagai salah satu 

aspek yang memiliki peranan pokok dalam 

membentuk generasi mendatang. Dengan 

pendidikan diharapkan dapat menghasilkan 

manusia yang berkualitas dan bertanggung 

jawab serta mampu mengantisipasi masa 

depan (Dery & Putra, 2019).  

Suatu pembelajaran dapat berhasil 

karena adanya peran dari model 

pembelajaran yang diterapkan. Seorang 

guru harus mampu melakukan inovasi dan 

berkreasi dalam penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

dan karakteristik siswa agar pembelajaran 

pada saat tatap muka dapat berjalan dengan 

lancar sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar matematika siswa di kelas  (Amelia 

dkk., 2022). Dengan demikian, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran dan 

media pembelajaran yang tepat menjadi 

sangat penting keberadaannya dalam 

proses belajar mengajar. Guru harus dapat 

membuat perencanaan pembelajaran secara 

seksama agar siswa terlibat secara aktif 

baik fisik, mental, intelektual, maupun 

emosionalnya dalam kegiatan belajar 

mengajar (Nisah dkk., 2021). 

Model pembelajaran merupakan 

pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas. Jadi di dalam kelas guru mempunyai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar sehingga tercipta 

pembelajaran dengan situasi yang terarah. 

Dalam mengajarkan suatu materi tertentu, 

diperlukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Pemilihan model pembelajaran harus 

memperhatikan materi pelajaran, tingkat 

perkembangkan kognitif siswa, dan sarana 

atau fasilitas yang tersedia sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Begitu pula 

dalam memilih media pembelajaran harus 

memperhatikan hal tersebut. Pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah model 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

dijadikan sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut (Faradina dkk.., 2022). 

Dunia pendidikan sekarang ini 

sangat bergantung dengan teknologi karena 

dapat membantu proses pembelajaran. 

Guru dituntut mampu menggunakan 

teknologi dalam proses pembelajaran yang 

ada, akan tetapi keberadaan sarana dan 

prasarana yang belum memadai 

menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi terhambat. Selain itu, proses 

pembelajaran yang berlangsung masih 

konvensional dan belum adanya 
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pembaharuan media pembelajaran yang 

dapat menarik minat siswa untuk belajar 

(Hamidaturrohmah dkk., 2019). 

Ilmu serta teknologi yang 

meningkat setiap harinya. Perkembangan 

yang kian canggih tentunya akan 

berdampak besar pada berbagai perspektif 

kehidupan manusia, salah satunya adalah 

Pendidikan. Dengan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi, pendidik dapat 

menerapkan berbagai metode, model, atau 

media pembelajaran yang menarik di dalam 

kelas dan menggunakannya sebagai alat 

pembelajaran (Deliviana, 2017). 

Peranan media dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar, mempengaruhi motivasi, minat 

dan atensi siswa dalam belajar, dapat 

membantu dalam memvisualisasikan 

materi abstrak yang diajarkan sehingga 

mampu membuat pembelajaran lebih 

menarik (joyfull learning), pesan dan 

informasi menjadi lebih jelas serta mampu 

memanipulasi atau menghadirkan objek 

yang sulit dijangkau oleh siswa, sehingga 

media juga menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari proses pembelajaran 

(Agustin dkk., 2021). 

Pemanfaatan media yang baik 

diharapkan dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat peserta didik 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Jika pembelajaran 

dapat membuat peserta didik merasa 

senang, maka peserta didik dapat secara 

mudah memahami materi pelajaran 

tersebut (Sari & Manurung, 2021). 

Era digital yang terkoneksi dengan 

kemajuan teknologi, ditandai dengan 

semakin bergantungnya dunia pendidikan 

kepada teknologi dalam memperlancar 

pembelajaran (Awalia dkk., 2019). Guru 

perlu untuk mengintegrasikan 

keterampilannya dalam mengelola 

pembelajaran di kelas dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

tersebut untuk dijadikan alat atau media 

dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk 

menghindari pembelajaran yang bersifat 

monoton dan konvensional adalah dengan 

memanfaatkan hasil kemajuan teknologi 

untuk menjadi media pembelajaran yang 

menarik (Sulaiman & Rahmayani, 2023). 

Penelitian yang dilakukan Sunami 

& Aslam (2021) teknologi mulai 

berkembang di Indonesia sudah cukup 

banyak teknologi pembelajaran yang 

dipakai pada setiap sekolah. Guru masih 

banyak yang tidak memanfaatkan 

teknologi, banyak faktor yang membuat 

peserta didik memiliki minat belajar yang 

rendah pertama sulit memahami materi 

pembelajaran, kedua media pembelajaran 

kurang menarik dan ketiga kurang adanya 

minat belajar karena peserta didik 

menganggap sulit.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di kelas X SMAN 1 Kampar 
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Utara, guru tidak menggunakan model 

pembelajaran dan media pembelajaran 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 

dan cenderung menggunakan buku 

pelajaran sebagai satu-satunya sumber 

belajar. Munculnya permasalahan tersebut 

sehingga terlihat siswa tidak 

memperhatikan dan tidak bersemangat 

dalam menerima penjelasan dari guru 

sehingga siswa cenderung pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. Guru  masih 

menggunakan metode konvensional dalam 

mengajar sehingga siswa memiliki 

kecenderungan malas dan kurangnya minat 

belajar dalam diri siswa ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

Sebagai suatu upaya menarik minat 

belajar siswa dalam proses belajar 

matematika, guru sebagai pendidik perlu 

menggunakan sebuah model dan media. 

Model dan media pembelajaran yang dapat 

dijadikan pilihan untuk diaplikasikan ialah 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan media pembelajaran yang dapat 

dijadikan pilihan untuk diaplikasikan ialah 

media berbasis teknologi dengan 

menggunakan video animasi pada aplikasi 

Powtoon. Media pembelajaran animasi 

Powtoon merupakan salah satu jenis 

layanan online yang memiliki fitur animasi 

yang menarik dalam penyampaian pesan 

berupa video. Ini adalah salah satu 

alternatif dari berkembangnya teknologi 

untuk digunakan media pembelajaran 

interaktif pada materi yang dianggap sulit 

menjadi lebih menyenangkan karena 

disajikan dengan kombinasi beberapa 

media seperti audio dan visual. Oleh karena 

itu, media ini sangatlah menarik untuk 

digunakan di dalam kelas sebagai alternatif 

media pembelajaran agar siswa tidak bosan 

dengan pembelajaran selain itu juga 

membuat media pembelajaran guru lebih 

bervariatif (Ariyanto dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Tiwow dkk., (2022), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan aplikasi Powtoon, 

pembelajaran yang disampaikan terasa 

begitu nyata, jelas, dan peserta didik lebih 

muda memahami pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

animasi berbasis Powtoon mempunyai 

pengaruh yang sangat baik dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) Berbantuan Media Pembelajaran 

Audiovisual Powtoon terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian Quasi Experiment (eksperimen 

semu) dengan desain nonequivalent 
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control group design dalam desain ini 

terdapat dua kelompok yang dipilih, 

kemudian diberi angket untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen  dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon, 

sedangkan kelompok kontrol tidak 

diberikan perlakuan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon. 

Adapun pola desain dari penelitian adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 

O1 : Hasil pretest kelas eksperimen 

O3  : Hasil pretest kelas kontrol 

X : Treatment atau perlakuan 

- : Tidak ada perlakuan 

O2 : Hasil posttest kelas eksperimen 

O4 : Hasil posttest kelas kontrol 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 1 Kampar Utara yang beralamat di 

Jl. Raya Bangkinang-Pematang Kulim KM 

13, Kec. Kampar Utara. Penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 di SMA Negeri 1 Kampar 

Utara. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 

1 Kampar Utara. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari dua kelas X, dimana kelas 

X1 berupa kelas kontrol dan kelas X2 

sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan 

pada penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling yang mana teknik ini merupakan 

suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Retnawati, 2015). 

Instrumen yang digunakan adalah soal tes 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Teknik pengumpulan data adalah tes 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

Data penelitian ini selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik dekriptif akan digunakan dalam 

mendeskripsikan hasil tes dari siswa baik 

dari kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Teknik statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis yang 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas 

varians dan uji T dengan menggunakan 

bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun perolehan skor hasil 

analisis dikelompokkan menjadi lima 

kategori. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 



 

66 

 

INSPIRAMATIKA , Volume 11, Nomor 1, pp 61-72 

 

Tabel 2. Presentase Hasil Analisis 

Angket Minat Belajar Siswa 

Sebelum Perlakuan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
  Pre-test 

  Kontrol Eksperim

en 

Interv

al 

Score 

Katego

ri 
F % F % 

>80 
Sangat 

Minat 
0 0 0 0 

66-79 Minat 0 0 0 0 

55-65 
Cukup 

Minat 3 12 1 4 

45-54 
Kurang

Minat 
1

0 
40 9 36 

<45 
Tidak 

Minat 
1

2 
48 

1

5 
60 

 
Jumlah 2

5 

10

0 

2

5 

10

0 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

minat belajar siswa pada kelas kontrol 

dan eksperimen masih tergolong sangat 

rendah, hal ini didasarkan karena 

presentase siswa yang memiliki minat 

belajar matematika masih cenderung 

rendah dibandingkan dengan  siswa yang 

tidak memiliki minat belajar matematika. 

Selanjutnya perolehan skor hasil analisis 

dikelompokkan menjadi lima kategori 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Presentase Hasil Analisis 

Angket Minat Belajar Siswa 

Sesudah Perlakuan 
  Post-test 

  Kontrol Eksperimen 

Interv-

al 

Score 

Katego

-ri 
F %  F %  

>80 
Sangat 

Minat 
0 0 7 28 

66-79 Minat 0 0 13 52 

  Post-test 

  Kontrol Eksperimen 

55-65 
Cukup 

Minat 
1 4 5 20 

45-54 
Kurang

Minat 
22 8 0 0 

<45 
Tidak 

Minat 
2 8 0 0 

 

Jumlah 

25 

1

0

0 

25 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar 

matematika siswa pada kelas kontrol masih 

rendah dibandingkan dengan minat belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen. 

Setelah nilai pretest dan posttest 

diperoleh maka nilai tersebut diolah dengan 

melakukan uji analisis menggunakan 

program SPSS. Adapun uji analisis yang 

dilakukan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis (independent t 

test). Uji prasyarat analisis akan 

menggunakan data pretest dan posttest 

yang telah dikumpulkan. 

Uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui bahwa apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak, 

dengan ketentuan jika nilai signifikansinya 

> 0,05 maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal, dan apabila jika nilai 

signifikansinya < 0,05 maka data dikatakan 

tidak berdistribusi normal. Tujuan uji 

normalitas adalah untuk menguji 

serangkaian data, apakah populasi data 

berdistrubusi normal atau tidak, jika 

berdistribusi normal, maka  dapat 
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digunakan uji statistik berjenis parametrik 

(Tawe & Bado, 2022). Hasil uji normalitas 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Normalitas dengan 

Kolmogorof-Smirnof 
Kelas Pre-test Post-test 

Eksperimen .379 .449 

Kontrol .872 .107 

(Sumber: Output data SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar Pre-test 

pada kelas kontrol mempunyai sig 0.872 

yang mana itu > 0.05 dan hasil belajar kelas 

eksperimen mempunyai sig 0.379 yang 

juga > 0.05, sedangkan hasil belajar Post-

test pada kelas kontrol mempunyai sig 

0.107 yang berarti > 0.05 dan hasil belajar 

pada kelas eksperimen mempunyai sig 

0.449 juga > 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 dan 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari sampel yang di teliti 

homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas dapat dilakukan dengan uji 

Levene’s. Dalam penelitian ini data dapat 

dikatakan homogen jika tingkat 

signifikansi > 0,05, akan tetapi jika data < 

0,05 data dikatakan tidak homogen. Hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Data Pre-Test 

dan Post-Test 
 Pre-test Post-test 

Levene,s Test .257 .862 

(Sumber: Output data SPSS) 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas 

diatas pada hasil belajar pre- test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai 

signifikansi .257 yang berarti > 0,05, 

sedangkan pada hasil belajar Post-test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai 

signifikansi .862 yang mana berarti juga > 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kedua data tersebut homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat 

analisis data yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas yang diketahui bahwa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal dan homogen maka selanjutnya 

adalah melakukan pengujian hipotesis. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji statistic parametrik yaitu Independent 

simple t-test. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Kriteria dalam pengambilan 

keputusan uji independent sample t-tes ini 

yaitu jika nilai signifikansi (2-tailed) < 

0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dan 

jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, 

maka maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

Tabel 6. Uji Hipotesis dengan 

Independent Sample T-Test 

Equal variences assumed Sig.(2-tailed) 

Hasil belajar .000 
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Berdasarkan pada Tabel 6 di atas 

maka dapat diketahui bahwa nilai sig (2-

tailed) < 0,05 yaitu 0,000. Berlandaskan 

pada hipotetsis penelitian dimana jika nilai 

sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H𝑎 diterima. Artinya pada taraf signifikansi 

0,000 dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh minat belajar matematika antara 

peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon dengan 

kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menujukkan hasil 

rata-rata minat belajar pada peserta didik 

yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon lebih 

tinggi dibandingkan dengan peserta didik 

yang menerapkan pembelajaran 

konsvensional. Pada awal sebelum 

dimulainya pembelajaran peserta didik 

diberikan pre-test pada kelas kontrol 

dengan jumlah responden 25 peserta didik 

dengan memiliki mean (rata-rata) sebesar 

45,28 sedangkan pada kelas eksperimen 

dengan jumlah responden sebanyak 25 

peserta didik memiliki mean (rata-rata) 

sebesar 43,00. Setelah diberikan 

pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol dan diberikan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon  kepada 

kelas eksperimen kemudian di akhir 

diberikan post-test terhadap 2 kelas 

tersebut, yaitu kelas kontrol dengan 

responden 25 peserta didik memiliki mean 

(rata-rata) 53,20 sedangkan kelas 

eksperimen memiliki mean (rata-rata) 

71,76. Berdasarkan perhitungan tersebut 

diperoleh nilai rata-rata minat belajar 

matematika siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Amelia & Manurung, 

(2022) penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon dapat 

meningkatkan minat belajar matematika 

siswa. 

Hasil temuan yang peneliti peroleh 

selama melakukan penelitian di kelas 

ekperimen terhadap minat belajar 

matematika siswa sudah sesuai dengan 

indikatornya, indikator yang pertama 

perasaan senang terhadap pembelajaran 

matematika siswa senang mengikuti 

pelajaran, bersemangat dalam proses 

pembelajaran, tidak ada perasaan bosan 

dan hadir saat Pelajaran. Kedua 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 

matematika terlihat dari siswa antusias 

dalam mengikuti pelajaran, aktif 

berinteraksi dengan teman sekelompok, 

dan fokus pada tugas yang diberikan. 

Ketiga perhatian siswa terhadap 

pembelajaran matematika terlihat dari 

siswa yang memperhatikan dan menyimak 
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tayangan penjelasan materi yang 

disampaikan dengan media pembelajaran 

audiovisual Powtoon dan mencatat materi, 

siswa selalu berusaha menyelesaiakan soal 

matematika dengan sebaik-baiknya 

bersama teman kelompok. Keempat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

matematika terlihat dari keterlibatan siswa 

dalam bentuk sikap,pikiran perhatian dan 

aktivitas dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas, aktif dalam diskusi, aktif bertanya 

dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon 

memberikan dampak postif terhadap minat 

belajar matematika siswa (Puspita dkk., 

2024). 

Pada pengujian analisis inferensial 

yaitu pengujian hipotesis yang 

menggunakan software SPSS dengan 

Independent Sample T-Test memperoleh 

hasil sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05  H0 ditolak 

dan H𝑎 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media pembelajaran 

audiovisual Powtoon terhadap minat 

belajar matematika siswa pada peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Kampar Utara. 

Penelitian ini  relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arisuci & Utomo 

(2024) dalam penelitiannya 

mengungkapkan media pembelajaran 

aplikasi Powtoon terhadap minat belajar 

siswa terdapat pengaruh signifikan minat 

belajar antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan media Powtoon, 

dengan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan tanpa menggunakan 

media pembelajaran Powtoon. Selanjutnya 

itu juga relevan dengan hasil penelitian 

Mahasari (2022) yang menyatakan 

pengaruh penerapan model pembelajaran 

STAD terhadap minat belajar matematika 

pada siswa kelas V SDN 223 balantang 

Kabupaten Luwu  Timur terdapat 

peningkatan minat belajar siswa setelah 

diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Oleh karena itu, 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media pembelajaran 

audiovisual Powtoon memberikan kesan 

menyenangkan, dan mempermudah 

mengingat materi pembelajaran (Firdausi, 

2020). 

Analisis data dari hasil angket minat 

belajar matematika siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon. Pada 

kelas eksperimen yang diberi pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon 

menghasilkan peningkatan 28% minat 

belajar matematika siswa dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya 
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meningkat sebesar 8%  karena 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Parluji & 

Nainggolan (2017) hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar matematika materi 

eksponen siswa kelas X SMA Negeri 5 

Kabupaten Sorong sebesar 47,3%. 

Keberhasilan peserta didik tersebut terjadi 

karena pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon dimana 

model pembelajaran dan media ini dapat 

meningkatkan minat belajar matematika 

siswa (Raharja dkk., 2017). Jadi, 

berdasarkan uraian di atas dan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon mampu 

mempengaruhi minat belajar matematika 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar 

Utara. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

minat belajar matematika siswa yang cukup 

signifikan antara siswa yang yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

pembelajaran audiovisual Powtoon dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional  dikelas X SMA Negeri 1 

Kampar Utara pada materi barisan dan 

deret. Pernyataan ini dapat dibuktikan 

dengan perbandingan nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas 

yang tidak diberi perlakuan atau kelas 

kontrol memiliki rata-rata lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media pembelajaran 

audiovisual Powtoon.  
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